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ABSTRAK 

Lembaga Perkreditan Desa adalah sebuah institusi keuangan mikro yang mengelola 

dana dari masyarakat desa, sepenuhnya diatur berdasarkan aturan atau awig-awig. 

Namun, seperti halnya lembaga keuangan lainnya, permasalahan yang sering terjadi 

tidak dapat dihindari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui empat hal: (1) 

Penyebab timbulnya kredit macet pada LPD Desa Adat Pohgading; (2) Proses 

pemberian kredit pada LPD Desa Adat Pohgading; (3) Perkembangan kualitas 

kredit pada LPD Desa Adat Pohgading; dan (4) Strategi penyelesaian kredit macet 

pada LPD Desa Adat Pohgading. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan melakukan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Informan 

penelitian ini meliputi kepala LPD dan kepala bagian kredit yang bertanggung 

jawab atas pengelolaan dana dari masyarakat desa di LPD Desa Adat Pohgading. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab timbulnya kredit macet di Lembaga 

Perkreditan Desa Pohgading adalah peristiwa pandemic covid-19 pada 2020, serta 

karakter masyarakat yang kurang disiplin dalam melakukan pembayaran angsuran. 

Adapun penerapan musyawarah dalam mengendalikan risiko kredit macet di LPD 

Desa Adat Pohgading meliput penjualan aset oleh nasabah atau penyerahan aset 

oleh nasabah kepada LPD untuk dijual. Semua sanksi ini telah diatur dalam aturan 

tertulis LPD Desa Adat Pohgading. 

 

Kata Kunci: Lembaga Perkreditan Desa, Kredit Macet, 5C 
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ABSTRACT 

Lembaga Perkreditan Desa is a microfinance institution that manages funds from 

village communities, fully regulated based on rules or awig-awig. However, as with 

any financial institution, frequent problems are unavoidable. This study aims to 

determine four things: (1) The causes of bad loans in LPD Pohgading Traditional 

Village; (2) The process of granting credit to LPD Pohgading; (3) Development of 

credit quality in LPD Pohgading; and (4) Bad loan settlement strategy in LPD 

Pohgading. This research uses qualitative methods by conducting observations, 

interviews, and documentation studies. The informants of this research include the 

head of LPD and head of credit responsible for managing funds from village 

communities in LPD Pohgading. The results showed that the cause of bad loans in 

the LPD Pohgading was the Covid-19 pandemic in 2020, as well as the character 

of the community who lacked discipline in making installment payments. The 

application of deliberation in controlling the risk of bad loans in LPD Pohgading 

covers the sale of assets by customers or the transfer of assets by customers to LPD 

for sale. All these sanctions have been regulated in the written rules of the LPD of 

Pohgading.. 

 

Keywords: Lembaga Perkreditan Desa, Non-performing Loan, 5C 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakan lembaga keuangan yang 

melaksanakan kegiatan perbankan di tingkat desa. Berdasarkan Perda 

Provinsi Bali No. 02 Tahun 1988 LPD merupakan lembaga perkreditan desa 

yang merupakan lembaga simpan pinjam yang dimiliki desa adat. LPD 

didirikan untuk mendorong pembangunan ekonomi masyarakat desa dengan 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan dan 

menyalurkan modal secara efektif kepada usaha – usaha kecil di desa dalam 

bentuk kredit (Yanti dan Sinarwati, 2022).  

Berdasarkan Undang – Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998 

Tentang Perubahan atas Undang – Undang No. 07 Tahun 1992 Tentang 

Perbankan, menyatakan kredit adalah penyaluran dana atau tagihan yang 

dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan kesepakatan atau perjanjian 

pinjaman antara bank dan pihak lain yang mengharuskan peminjam untuk 

membayar kembali utangnya setelah periode waktu tertentu dengan 

tambahan bunga. Kredit memiliki peran penting dalam menunjang 

pertumbuhan ekonomi masyarakat disebabkan oleh perkembangan zaman 
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yang semakin pesat berbanding lurus dengan kebutuhan modal yang 

tersedia.  

Namun, penyaluran kredit bukannya tanpa masalah. LPD sebagai 

lembaga keuangan di tingkat desa juga tidak luput dari fenomena kredit 

macet. Kredit macet merupakan kondisi adanya kesalahan dalam rencana 

investasi, cash flow yang tidak seimbang, kondisi ekonomi yang tidak 

terprediksi, keadaan alam, serta manajemen perusahaan yang kurang 

berjalan sesuai fungsi (Sudiyani dan Susandya, 2018). LPD sebagai 

lembaga keuangan di tingkat desa tentu ingin dapat menyalurkan dana 

kepada masyarakat (debitur) dan dapat memenuhi prestasinya. Namun 

seringkali ditemukan prestasi tersebut tidak dapat dipenuhi oleh debitur. 

Peneliti melihat keadaan wanprestasi ini sebagai faktor kuat penyebab 

terjadinya kredit macet.  

LPD Desa Adat Pohgading merupakan lembaga keuangan  pembangunan 

perekonomian masyarakat dan pengusaha kecil di Desa Adat Pohgading, 

Kecamatan Denpasar Utara, Kota Denpasar, Provinsi Bali. LPD Desa Adat 

Pohgading dalam menjalankan usahanya tidak luput dari masalah kredit 

macet, meskipun dalam penyaluran kreditnya menggunakan prinsip 5C 

yaitu character, capacity, capital, collateral, dan condition (Kasmir, 2014). 

Walaupun LPD Desa Adat Pohgading memiliki pengendalian internal yang 

baik tetapi memiliki permasalahan dalam pengembalian kredit yang 

dominan terjadinya pada saat Covid – 19 dan pasca Covid – 19. Setelah 
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melakukan wawancara, peneliti memperoleh data terkait kredit macet LPD 

Desa Adat Pohgading tahun 2020 – 2022. 

Tabel 1. 1 

Kredit Macet pada LPD Desa Adat Pohgading  

tahun 2020 - 2022 

No. Tahun 
Jumlah 

Rek 
Jumlah Kredit Macet % 

1. 2022 20 5.374.646.850,00 6,08% 

2. 2021 14 3.033.811.000,00 3,20% 

3. 2020 8 4.455.256.800,00 4,62% 

   Sumber: Data kredit macet LPD Desa Adat Pohgading 2020 - 2022 

Pada tabel 1.1 dapat dilihat fluktiasi kredit macet yang terjadi pada LPD 

Desa Adat Pohgading. Tingkat kredit macet yang meningkat di LPD Desa 

Adat Pohgading dipicu oleh faktor internal yaitu kurangnya pemahaman 

pegawai tentang pengelolaan kredit. Selain itu, faktor eksternal yang 

mempengaruhi yaitu karakter masyarakat yang kurang disiplin LPD Desa 

Adat Pohgading untuk melakukan pembayaran angsuran pokok dan bunga 

sehingga menimbulkan masalah setelah pemberian kredit dilakukan. 

Kondisi buruk ini juga diperparah oleh kondisi Covid – 19 dan adanya 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) yang 

menyebabkan terjadinya perlambatan kegiatan ekonomi. 

Tabel 1. 2 Daftar Jenis Kredit 

No. 
Jenis 

Kredit 

Kredit Macet 

2020 2021 2022 

1. Pertanian 248.782.784 181.489.816 240.853.989 

2. Perternakan 7.214.472 27.960.000 59.303.864 

3. Perikanan - - 94.605 

4. Industri 19.380.999 21.462.032 102.577.200 

5. Perdagangan 1.394.418.868 932.119.019 1.501.302.603 

6. Jasa – Jasa 477.836.174 275.351.190 466.809.771 

7. Lain - Lain 2.308.321.628 1.598.936.360 3.278.325.150 
   Sumber: Data kredit macet LPD Desa Adat Pohgading 2020 - 2022 
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Pada Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa kredit macet paling banyak terjadi 

pada pos perdagangan dan lain-lain. Data tersebut membuktikan bahwa saat 

masa pandemi Covid – 19 terjadi banyak masyarakat yang menjalankan 

usaha perdagangan tidak dapat melakukan pembayaran angsuran pokok dan 

bunga. Sedangkan pada pos lain – lain yang terdiri dari kredit konsumtif 

terjadi peningkatan kredit macet karena hilangnya kemampuan 

menghasilkan pendapatan karena kehilangan pekerjaan. 

Pada tahun 2020 terjadi peningkatan jumlah kredit macet yang signifikan. 

Peningkatan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yaitu banyaknya 

usaha kecil yang tidak dapat beroperasi secara normal selama Covid – 19, 

banyaknya masyarakat Desa Adat Pohgading yang di PHK dari 

pekerjaannya karena kondisi Covid – 19 yang mengharuskan perusahaan 

menghemat biaya opersionalnya, karakter dari masyarakat yang tidak 

disiplin melakukan pembayaran dan kurangnya peran aktif pegawai dalam 

menyelesaikan kredit macet. Kemudian pada tahun 2021 jumlah kredit 

macet mengalami penurunan namun tidak terlalu signifikan. Penurunan ini 

didukung karena gencarnya LPD Desa Adat Pohgading mencari peminjam 

yang tidak membayar tepat waktu dan adanya pelonggaran pemberlakuan 

PPKM menjadi level 1 sehingga perputaran ekonomi dapat terjadi kembali 

walaupun lambat. Peningkatan yang signifikan terjadi di tahun 2022 yang 

disebabkan oleh banyaknya masyarakat yang meminjam kredit bukan untuk 

kegiatan produktif namun lebih kepada kegiatan konsumtif, kondisi 
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ekonomi yang belum stabil saat itu menyebabkan kegagalan bayar oleh 

masyarakat. 

Dalam upaya penyelamatan kredit macet, LPD Desa Adat Pohgading 

melakukan strategi 3R yaitu Rescheduling, Reconditioning, dan 

Restructuring (Pratama I. , 2023). LPD Desa Adat Pohgading juga 

melakukan beberapa prosedur penagihan yaitu dengan pelakukan 

pendekatan persuasif dengan peringatan secara lisan kepada kreditur, 

memberikan surat peringatan sebanyak tiga kali yang masing – masing 

suratnya diberikan dalam jangka waktu 3 bulan, pihak LPD melapor pada 

Bandesa Adat, pengawas internal datang kepada kreditur, dan apabila 

kreditur masih tidak mau ataupun tidak mampu memenuhi kewajibannya 

maka pihak LPD melakukan mediasi dengan debitur dengan memberikan 

saran berupa penjualan aset. 

Penelitian ini berfokus pada mekanisme pemberian kredit pada LPD 

Desa Adat Pohgading dalam meminimalisir kredit macet sampai dengan 

strategi penyelesaian kredit macet. Berdasarkan latar belakang di atas, 

peneliti tertarik melakukan penelitian ini karena ingin mengetahui keadaan 

penyelamatan kredit macet khususnya di masa pasca pandemic Covid – 19 

apakah ada masalah dalam pemberian dan penerimaan kreditnya. 

Penyelamatan kredit macet sangat diperlukan guna untuk mempertahankan 

kesehatan keuangan LPD. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Strategi Penyelesaian Kredit Macet pada 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Pohgading.” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena dan identifikasi masalah pada latar belakang di 

atas, peneliti dapat membuat suatu rumusan masalah sebagai berikut: 

1.2.1 Apakah penyebab timbulnya kredit macet pada LPD Desa Adat 

Pohgading? 

1.2.2 Bagaimana proses pemberian kredit pada LPD Desa Adat 

Pohgading? 

1.2.3 Bagaiman perkembangan kualitas kredit pada LPD Desa Adat 

Pohgading? 

1.2.4 Bagaimana strategi penyelesaian kredit macet pada LPD Desa Adat 

Pohgading? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti dapat memetakan tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1.3.1 Untuk mengetahui penyebab timbulnya kredit macet pada LPD Desa 

Adat Pohgading. 

1.3.2 Untuk mengetahui proses pemberian kredit pada LPD Desa Adat 

Pohgading. 

1.3.3 Untuk mengetahui perkembangan kualitas kredit pada LPD Desa 

Adat Pohgading. 

1.3.4 Untuk mengetahui strategi penyelesaian kredit macet pada LPD 

Desa Adat Pohgading. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoritis dengan mengisi kesenjangan dalam literatur terkait strategi 

penyelesaian kredit macet di lembaga perkreditan desa. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan 

rekomendasi kebijakan yang lebih baik untuk meningkatkan 

efektivitas lembaga perkreditan desa dalam menangani kredit macet 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Peneliti sebagai mahasiswa Jurusan Administrasi Niaga 

Politeknik Negeri Bali menemukan bahwa adanya fenomena 

kredit macet yang menjadi kelakar masalah pada Lembaga 

Perkreditan Desa Adat Pohgading di lingkungan tempat tinggal 

peneliti. Dengan adanya fenomena ini, peneliti tergerak hatinya 

untuk melakukan penelitian terhadap strategi penyelesaian 

kredit macet. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan baru mengenai fenomena kredit macet dan strategi 

penyelesaiannya di lingkungan Politeknik Negeri Bali. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan refrensi tambahan 
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yang nantinya dapat dipakai oleh peneliti selanjutnya apabila 

mengerjakan penlitian yang serupa. 

2) Bagi Lembaga Perkreditan Desa Adat Pohgading 

Bagi Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Adat Pohgading, 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk menimbang 

dalam halnya pemberina kredit dan analisa kredit guna menjaga 

stabilitas kinerja keuangan LPD Desa Adat Pohgading. 

3) Bagi Pihak Lain 

Peneliti berharap bahwa dengan adanya penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai sumber literasi untuk menambah wawasan 

berbagai pihak. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil analisa terhadap strategi penyelesaian kredit macet dengan 

menerapkan 3R (rescheduling, restructuring, and reconditioning) dan 

musyawarah penjualan aset nasabah pada Lembaga Perkreditan Desa Adat 

Pohgading yang telah dijelaskan sebelumnya dan dihubungkan dengan 

jawaban pertanyaan yang diajukan ke Infoman mengenai Strategi 

Penyelesaian Kredit Macet Pada Lembaga Perkreditan Desa Adat 

Pohgading menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Penelitian ini mengungkapkan bahwa kredit macet di LPD Desa 

Adat Pohgading dipengaruhi oleh faktor internal, seperti 

karakteristik nasabah dan disiplin pembayaran, serta faktor 

eksternal, seperti kondisi ekonomi dan dampak bencana. Hal ini 

menunjukkan pentingnya mempertimbangkan kedua faktor ini 

dalam pengelolaan kredit untuk mengurangi risiko kredit macet. 

5.1.2 Hasil penelitian menunjukkan bahwa LPD Desa Adat Pohgading 

menerapkan analisis kelayakan yang komprehensif dalam proses 

pemberian kredit dengan mempertimbangkan aspek 5C (watak, 

kemampuan, modal, jaminan, dan kondisi ekonomi). Pendekatan ini 
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membantu dalam mengevaluasi risiko dengan lebih baik sebelum 

memberikan kredit kepada nasabah. 

5.1.3 LPD Desa Adat Pohgading menggunakan klasifikasi kualitas kredit 

dengan kategori lancar, kurang lancar, diragukan, dan macet. 

Pendekatan ini membantu dalam memantau kualitas portofolio 

kredit dan mengidentifikasi dini kredit-kredit yang berpotensi 

bermasalah, sehingga tindakan preventif dapat diambil untuk 

mengurangi kredit macet. 

5.1.4 Penelitian ini mengungkapkan bahwa LPD Desa Adat Pohgading 

mengadopsi pendekatan yang holistik dalam mengatasi kredit macet, 

termasuk melalui pembinaan, pemanggilan, kunjungan langsung, 

dan restrukturisasi. Pendekatan ini mencerminkan komitmen untuk 

membantu nasabah yang mengalami kesulitan dalam membayar 

kembali kredit dan mendorong pemulihan kredit secara 

berkelanjutan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan tujuan serta 

manfaat penelitian yang telah diungkapkan sebelumnya, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

5.2.1 Meningkatkan sistem monitoring dan pengawasan terhadap kredit 

yang diberikan kepada nasabah. Hal ini dapat dilakukan dengan 

memperkuat mekanisme pemantauan pembayaran angsuran, 

pengiriman peringatan secara berkala kepada nasabah, dan tindakan 
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proaktif jika terdeteksi potensi keterlambatan pembayaran. Dengan 

demikian, LPD akan lebih siap untuk mengidentifikasi masalah 

potensial lebih awal dan mengambil tindakan pencegahan yang 

sesuai. 

5.2.2 Mengingat mayoritas nasabah LPD Desa Adat Pohgading adalah 

pedagang dan pelaku pariwisata, disarankan untuk mengembangkan 

program pendidikan keuangan yang ditujukan khusus untuk mereka. 

Program ini dapat mencakup pelatihan tentang manajemen keuangan, 

perencanaan anggaran, serta pentingnya disiplin pembayaran kredit. 

Pendidikan ini dapat membantu meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran nasabah tentang tanggung jawab mereka dalam 

membayar kredit. 

5.2.3 LPD Desa Adat Pohgading dapat menjalin kerja sama dengan 

institusi eksternal, seperti lembaga pelatihan keuangan atau 

konsultan keuangan, untuk memberikan panduan dan dukungan 

tambahan kepada nasabah yang mengalami kesulitan dalam 

pembayaran kredit. Institusi eksternal ini dapat membantu 

memberikan nasihat profesional tentang bagaimana nasabah dapat 

mengelola keuangan mereka dengan lebih baik dan mengatasi 

masalah keuangan yang mungkin mereka hadapi. 

5.2.4 Dalam situasi krisis atau keadaan darurat seperti pandemi COVID-

19, disarankan untuk mengembangkan mekanisme restrukturisasi 

kredit yang lebih fleksibel. Ini dapat mencakup perpanjangan jangka 
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waktu pembayaran, pengurangan bunga sementara, atau pengaturan 

lain yang dapat membantu nasabah dalam menghadapi kesulitan 

finansial. Mekanisme ini dapat membantu meringankan beban 

nasabah dan meminimalkan risiko kredit macet. 
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